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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Kawasan Timur Indonesia (KTI), pengaruh
infrastruktur air terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di KTI, pengaruh
infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di KTI, pengaruh
secara bersama-sama infrastruktur jalan, infrastruktur air, dan infrastruktur listrik
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi-provinsi di KT1.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif yaitu
penelitian yang mendeskripsikan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Jenis data dalam penelitian ini adalah
data skunder dari tahun 2013-2015 dengan teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat dan Situs resmi BPS
Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan induktif,analisis regresi
berganda, uji t dan uji F.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara parsial infrastruktur jalan berpengaruh
positif dan secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi-provinsi di KTI, infrastruktur air berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi-provinsi di KTI, infrastruktur listrik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di KTI, secara bersama-
sama infrastruktur jalan, infrastruktur air, dan infrastruktur listrik berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di KTI.

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah untuk lebih
menigkatkan pemerataan infrastruktur karena akan sangat menentukan sebuah wilayah
khususnya di KTI terjadi peningkatan, terlebih lagi sumber daya alam yang melimpah
harus lebih bisa dioptimalkan dengan meningkatkan infrastruktur di kawasan tersebut,
sehingga akses untuk sarana dan prasana menjadi lebih baik serta dengan demikian
pertumbuhan ekonomi di kawasan tersebut akan meingkat.



